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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab empat 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Keikutsertaan Dalam Perencanaan  

Hasil penelitian menurut peneliti dengan masyarakat Desa Oekopa 

mengenai keikutsertaan dalam perencanaan, program ini diberikan oleh 

pemerintah kepada masyarakat oleh karena itu masyarakat juga ikut serta dalam 

perencanaan pelaksanaan program sanitasi total berbasis masyarakat, karena 

dengan adanya program ini masyarakat sadar akan kebersihan sehingga 

terhindar dari berbagai macam penyakit.   

2. Keikutsertaan Dalam Rapat Bersama. 

Hasil penelitian menurut peneliti dengan masyarakat Desa Oekopa 

mengenai keikutsertaan dalam rapat bersama, masyarakat sangat mengharapkan 

informasi dari pihak pemerintah mengenai rapat bersama tentang pelaksanaan 

program sanitasi total berbasis masyarakat, oleh karena itu masyarakat juga turut 

aktif dalam menyikuti rapat tersebut sehingga apa yang direncanakan dapat 

berjalan sesuai kesepakatan bersama. 

3. Keikutsertaan Dalam Membuat Keputusan Secara Bersama-sama Antara 

Masyarakat dan Pihak Luar. 
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  Hasil penelitian menurut peneliti dengan masyarakat desa Oekopa 

mengenai keikutsertaan dalam membuat keputusan secara bersama-sama anatara 

masyarakat dengan pihak luar yang bekerja sama dengan masyarakat dalam 

menjalankan atau mendukung program STBM pilar pertama Stop Buang Air 

Besar Sembarangan dan pihak luar mendukung program STBM pilar pertama 

Stop BABS adalah dengan adanya komitmen masyarakat yang tinggi untuk 

merubah perilaku yang tidak sehat menjadi perilaku sehat dan bersih. 

4. Keterlibatan Dalam Pelaksanaan Program. 

  Hasil penelitian menurut peneliti dengan masyarakat Desa Oekopa 

mengenai keterlibatan dalam pelaksanaan program, masyarakat perlu dilibatkan 

dalam pelaksanaan program sanitasi total berbasis masyarakat serta berperan 

aktif dalam menjalanan program tersebut. 

5. Keterlibatan Dalam Pengawasan Pelaksanaan.     

  Hasil penelitian menurut peneliti dengan masyarakat Desa Oekopa 

mengenai keterlibatan dalam pengawasan pelaksanaan program, masyarakat 

diberi wewenang mengembalikan program ini kepada pemerintah apabila 

program tersebut tidak berjalan sesuai dengan apa yang telah direncanakan. 

6. Keterlibatan Dalam Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan. 

Hasil penelitian menurut peneliti dengan masyarakat Desa Oekopa 

mengenai keterlibatan dalam evaluasi pelaksanaan kegiatan, masyarakat 
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berperan aktif dalam pelaksanaan program dan ikut aktif memikirkan 

merencanakan serta berperan penting dalam menjalankan program tersebut. 

 

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan 

bahwa masyarakat Desa Oekopa seharusnya memiliki rasa peduli terhadap diri 

sendiri atas kebersihan lingkungan karena dengan adanya rasa peduli masyarakat 

bisa menciptakan pola hidup sehat dan tidal lagi BAB sembaragan sehingga tidak 

menyebabkan penyakit yang menular oleh karena itu dengan terciptanya 

kepedulian diri akan menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat. 
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